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data, (2) meny ek memenarik kesimpulan.
Instrument dalam penelltlan adalah peneliti sendiri dibantu dengan tabulasi
data. Data dalam penelitian dianalisis dengan metode analisis deskriptif kualitatif
yaitu membaca secara cermat dan berulang-ulang, menemukan data berupa
macam-macam klasifikasi emosi, memberikan kode pada data yang ditemukan,
member deskripsi atau keterangan singkat seputar temuan data, menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh utama mempunyai
klasifikasi emosi sebagai berikut, konsep rasa bersalaht erdiri dari 8 data, rasa
bersalah yang dipendam terdiri dari 7 data, menghukum diri sendiri terdiri dari 3
data, rasa malu 3 data, kesedihan terdiri dari 17 data, kebencian terdiri dari 9
data dan cinta terdiri dari 3 data.

Kata Kunci : Klasifikasi emosi, Novel Represi, Psikologi Sastra



ABSTRACT

Emotion is one of from condition or feeling that describe a person who
feel a variety of events. Emotions usually arise when someone will getting
change drastic situation or sudlen change on a situation individual in a
surrounding environment either positively or negatively. Novels are imaginative
composition which tell a persons life by highlighting the character and
characteristic of the actor. Literary psychology is a study of literature which can
analyze psychology of athors, figures and readers.

The problem in this study is how the emotional classification of the main
characters in the novel of Represi by Fakhrisina Amalia. The am of this research is
to describe the emotional classification of the man characters in the novel of
Represi by Fakhrisina Amalia.
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1. PENDAHULUAN 2014. hal. 2)sastra merupakan
Karya sastra lahir dari ungkapan pribadi manusia vyang
imajinasi yang diciptakan oleh berupa pengalaman, pemikiran,
pengarang. Imajinasi yang diciptakan perasaan, ide, semangat keyakinan
berasal dari diri sendiri dan berasal dalam suatu bentuk gambaran
dari lingkungan. Pengarang akan konkret yang  membangkitklan
menuliskan  imajinasinya  dalam pesona dengan alat bahasa.
sebuah ungkapan sastra. Hal ini Mengapresiasi karya sastra
sejalan dengan pendapat Sumardjo artinya berusaha menemukan nilai-
dan Saini (dalam Rokhmansyah, nilai kehidupan yang tercermin



dalam karya sastra.Banyak nilai-nilai
kehidupan vyang bisa ditemukan
dalam karya sastra. Sastra terlahir
sebagai perenungan pengarang
terhadap kajian fenomena di
lingkungan yang disuguhkan melalui
bahasa indah (Rokhmansyah, 2014,
hal.2).

Salah satu bentuk karya sastra
yang dijadikan objek untuk dinikmati
sekaligus dapat disajikan adalah
novel. Karya sastra dapat dikataka
memiliki unsur-unsug pangun.
Unsur-unsur y
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pandangan hidup yang kesemuanyad
itu mempengaruhi karya vyang
ditulisnya. Pendek kata unsur

biografi pengarang akan
mempengaruhi karya sastra yang
ditulisnya.

Novel “ Represi ” karya

Fakhrisina Amalia banyak sekali
menuangkan emosi yang benar-
benar dialami tokoh utama seperti
konsep rasa bersalah, rasa bersalah
yang dipendam, menghukum diri
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sendiri, kesedihan, kebencian dan
cinta. Novel ini adalah sebuah
karya sastra berbentuk novel roman
yang mengisahkan pelecehan
seksual yang di alami oleh Anna.
Awalnya hidup Anna berjalan baik-
baik saja. Meski tidak terlalu dekat
dengan ayahnya, Anna punya
seorang ibu dan para sahabatnya
yang setia. Namun, keadaan
berubah ketika Anna mulai menjauh
dari sahabatnya. Bukan hanya itu,
dia dengan ibunya
Anna menjauh
dekat dengan

0a Sky. Sky

ar pada
punuh diri
gan  Sky.
a selama ini

Palanya sudah

sky dengan
eknya dia pergi
meninggalkannya dengan alasan
bosan. Selain itu novel ini memiliki
sisi psikologi tentang perempuan
yang mengalami pertentangan batin

tentang cinta dan kehidupan.
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Novel Represi karya
Fakhrisina Amalia banyak sekali
menuangkan emosi yang benar-
benar dialami tokoh utama seperti
konsep rasa bersalah, rasa bersalah

yang dipendam, menghukum diri



sendiri, kesedihan, kebencian dan
cinta. Novel ini adalah sebuah
karya sastra berbentuk novel roman
yang mengisahkan pelecehan
seksual yang di alami oleh Anna.
Awalnya hidup Anna berjalan baik-
baik saja. Meski tidak terlalu dekat
dengan ayahnya, Anna punya
seorang ibu dan para sahabatnya
yang setia. Namun, keadaan
berubah ketika Anna mulai menjauh
dari sahabatnya. Bukan hanya itu
hubungan dia dengag
memburuk. Anng

dikarenakan

diri annd

ketika
kemudia pEEah m E
runtuh  ketiR egalanya su

diberikan  kep3d
brengseknya dia sigedl
meninggalkannya dengan alasan
bosan. Selain itu novel ini memiliki
sisi psikologi tentang perempuan
yang mengalami pertentangan batin
tentang cinta dan kehidupan.

Dari latar belakang yang sudah
dipaparkan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut,
bagaimana klasifikasi emosi tokoh
utama dalam novel Represi karya
Fakhrisina Amalia?
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Berdasarkan penelitian di atas,
fokus penelitian ini memfokuskan
pada konsep rasa bersalah, rasa
bersalah yang dipendam, rasa
menghukum diri sendiri, rasa malu,
rasa kesedihan, kebencian dan cinta
dalam novel Represi karya Fakhrisina
Amalia dengan menggunakan teori
psikoanalisis Sigmund Freud
tepatnya pada struktur kepribadian

superego.

METODE PENELITIAN

penelitian yang
penelitian ini
dengan

deskriptif

fngkah berikut. 1)
lembar  pengumpul
data; 2) menyeleksi data; 3) member

deskripsi; dan 4) menarik
kesimpulan.
Padapenelitian sastra

instrumentnya adalah peneliti itu
sendiri. peneliti menggunakan tabel
untuk membantu mengumpulkan
data saat menganalisis.Contoh
pengumpulan data dapat dilihat

pada tabel 1.



Tabel
Klasifikasi Emosi Kebencian Dalam

1 Pengumpulan Data

Novel Represi Karya Fakhrisina
Amalia.
Kode Data Data
N Data / Deskripsi
o | Halaman
R.KB.AN |Saya Penggalan
NA.200 masih novel

nyaman.
saya
tahu merasa jijik
nggak melihat
seharus | bentuk
nya tubuhnya.
begitu” | Anna  pun
masih
belum bisa
menerima
dan
memaafkan
dirinya
sendiri

%’a BT'M*E ?E:

Keterangan

R : Represi

KB : Kebencian
ANNA : Nama Tokoh

1,2,3,....dst adalah bentuk kalimat

3. PEMBAHASAN

Tokoh Anna merupakan
pemeran utama dalam novel
Represi. Tokoh Anna diceritakan
sebagai gadis kecil yang ingin
akukan percobaan bunuh diri

a0 Anna melakukan hal
s,

r kalims
o@an sedih dhy

asa bersafak
disebabkan-e

moral.Rasa bersalah dapat pula
disebabkan oleh perilaku neurotic,
yakni ketika seseorang individu tidak
mampu menghadapi masalah dan
dia memilih untuk menghindarinya.
Timbulnya rasa bersalah disebabkan
oleh perbuatan yang salah atau
melakukan kesalahan yang menurut
dirinya tidak sesuai dengan norma
dan agama (Minderop, 2018, hal.40)



Data yang termasuk dalam
konsep rasa bersalah terdapat pada
halaman 85, 141, 143, 147, 202, 206
dan 234. Peneliti akan membahas
kutipan pada halaman 206 yang
mewakili konsep rasa bersalah
dalam pembahasan ini. Berikut
kutipan tersebut.

Konteks : Peristiwa ini terjadi

diruang tengah rumah Anna. tuturan
diucapkan oleh Anna kepada orang

amp|r| Anna

Anna,Bu...”(R.KRB.ANNA.206

Data di atas sesuai dengan
teori yang digunakan bisa dilihat dari
kata-kata Anna salah udah lancang
sama lbu malam itu. Anna salah
mengabaikan kekhawatiran lbu.
Maafin Anna, Bu. Dapat dikatakan
bahwa Anna merasa bersalah telah
melukai hati ibu hingga meneteskan
air mata. la pun menyesali
perbuatannya yang bertentangan

Nebssalon s
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dengan nilai-nilai moral atau etika.
Semakin Anna banyak cerita tentang
kejadian tersebut membuat ia
menyadari perbuatan yang
dilakukan itu salah.
b. Rasa Bersalah yang Dipendam
Dalam kasus rasa bersalah,
seseorang cenderung merasa
bersalah dengan cara memendam
dalam dirinya sendiri, memang ia
biasanya bersikap baik, tetapi ia
seseorang yang buruk. Rasa bersalah

146, 183, 20 n 226

arpendam dalam pembahasan ini.
Berikut kutipan tersebut.

Konteks : Ibu mengantar Anna pergi
ke klinik Nabila untuk melakukan
konseling. Sesampainya, Anna
disambut dengan penuh
kesantunan. Kemudian

psikolog tersebut meminta
Anna untuk bercerita mengenai
beberapa tiga hari terakhir kepada
orang tua dan sahabatnya.



Data : “ Anna teringat rasa bersalah
di dalam dirinya yang belum
sepenuhnya hilang. Rasa bersalah
karena telah bersikap buruk pada
ibu,  juga pada teman-temannya.
Rasa bersalah yang muncul kerena
membiarkan dirinya melakukan hal-
hal itu.” (R.RBYD.ANNA.226)

Data di atas sesuai dengan
teori yang digunakan dari kata-kata
Anna teringat rasa bersalgk
dalam dirinya yang bg

'-|..". oy

kum D*S:endlr s
2 lah yang

paling men$
sebagaimana
menghukum diri
terlihat sebagai sumber dari
bersalah.Rasa bersalah yang
semakin dipendam tidak jarang juga
menimbulkan sikap menghukum diri
sendiri dalam diri
seseorang.Biasanya seseorang
menganggap bahwa dengan
menghukum diri sendiri itu lebih
baik, seperti menyalahkan dirinya
atau terpurukan atas kesalahan yang
diperbuat. (Minderp, 2018, hal.42)

gu adala %’
dapat dalam si M E

Data yang termasuk dalam
menghukum diri sendiri terdapat
pada halaman 20 dan 146. Peneliti
akan membahas salah satu kutipan
yang tergolong menghukum diri
sendiri kutipan pada halaman 20.
Berikut kutipan tersebut.

Konteks : Peristiwa ini terjadi
dikampus pada minggu pagi.
Dilapangan basket Anna duduk
sendirian di kursi kayu sambil

dunla ini.Pik

rasa menguat da

mengenakkan di dalam hati”
(R.KS.ANNA.20)

Data di atas sesuai dengan
teori yang digunakan bisa dilihat dari
kata-kata Gadis itu harus mati. Dia
tidak seharusnya ada di dunia ini.
Dapat dikatakan Menghukum diri
sendiri yang dilakukan Anna terlihat
ketika ia tidak bisa menerima
kenyataan. Dia merasa bahwa
dirinya sudah tidak berharga lagi,



selain itu dia semakin terpuruk saat
orang yang disayanginya pergi
karena alasan bosan.

d. Rasa Malu

Rasa malu berbeda dengan
rasa bersalah.Timbulnya rasa malu
tanpa terkait dengan rasa bersalah.
Seseorang mungkin merasa malu
ketika salah menggunakan garpu
ketika hadir dalam pesta makan
malam yang terhormat, tapi ia

tergolong ra
halaman 218.
tersebut.

Konteks : Selesai menghadiri kelas
kosong tiba-tiba Anna ingin bertemu
dengan para sahabatnya. Akan
tetapi ia malu untuk menghubungi
terlebih dulu. Anna adaah sosok
wanita yang sangat polos.

Data : “Aku takut kalian menjauhi
aku kalau tahu tentang masa lalu
aku, jawab Anna, ngeri

membayangkan jika itu benar-benar
terjadi”(R.RM.ANNA.218)

Data di atas sesuai dengan
teori yang digunakan bisa dilihat dari
kata-kata Aku takut kalian menjauhi
aku kalau tahu tentang masa lalu
aku. Data di atas menggambarkan
rasa malu yang dialami Anna ketika
ia menyadari bahwa dirinya telah
mempunyai masa lalu yang tidak
pernah di bagikan kepada teman-
temannya. la tidak enak hati

iakan kejadian yang pernah
i masa lalu. Anna
ercerita akan

* mengakibat an atau

t&?M Bren

Data yang termasuk dalam
klasifikasi emosi kesedihan terdapat
pada halaman 14, 35, 43, 75, 99,
111, 144, 164,177, 179, 185, 192,
198, 207, 237 dan 254. Peneliti akan
membahas salah satu perwakilan
dari kutipan yang tergolong
kesedihan yaitu kutipan halaman
144, Berikut kutipan tersebut.

Konteks : Saat Anna tiba dirumah
selepas isya, Ibu mendekati putrinya



untuk diintrogasi mengenai
keterlambatan ia sering pulang
malam. Akan tetapi Anna merasa
kesal dengan pertanyaan lbu.
Sehingga Anna meluapkan emosinya
dengan menitikan air mata.

Data : “ Sudahlah, batin Anna,
keluarkan saja semua. Gadis itu
mulai menangis dan terbata-bata
ketika melanjutkan,sejak dulu aku
nggak pernah bisa menikmati
hidupku dengan menjadi.di
sendiri, dan sekarang
begini, aku yag

amping

yang diinginkannya. Kejadian
tersebut berada di ruang tamu
setelah Anna marah kepada Ibu
ketika gadis itu diinterogasi. Melalui
perkataan yang diucapkan Anna
membuat perasaan Ibu sakit,
sehingga perilaku Anna
bertentangan dengan nilai-nilai
moral atau etika yang menyakitkan
hati.

menggambikan supereMaE' Ek aﬁh‘da halang
dialami Anna MRy ia dilarang oraM salah satu perwg

f. Kebencian

Kebencian atau perasaan
benci berhubungan erat dengan
perasaan marah, cemburu dan iri
hati.Ciri khas yang menandai
perasaan benci adalah timbulnya
nafsu atau keinginan untuk
menghancurkan objek yang menjadi
sasaran kebencian.Perasaan benci
bukan sekedar timbulnya perasaan
tidak suka atau enggan yang
dampaknya ingin menghindar dan

g_%; aksud menghancurkan.
Sebalikmyo"erasaan benci selalu

yang peneliti gunakan di atas.
Berikut kutipan tersebut.

Konteks : Ibu datang mendekati
Anna yang pulang larut malam
diruang tamu. Diruang tamu Anna
cekcok dengan Ibu sambil
mengeluarkan nada tinggi. Anna
merasa kesal karena selama iniia
dianggap sebagai anak yang
dikecilkan ketika setiap kali bererita.



Data : “ Ibu pernah nggak berpikir
kenapa aku nggak mau erita apa pun
sama |Ibu? Karena Ibu selalu
membuat aku merasa kecil. Karena
dulu setiap kali aku berita, ibu
selalu bilang aku salah. Bahwa
kalau Ibu jadi aku, Ibu nggak akan
melakukan atau mengatakan itu.
Ibu selalu memaksa aku untuk
memandang segala sesuatu lewat
sudut pandang Ibu, padahal aku
bukan Ibu. Ibu nggak pernah

z;.:“..lll..

segala sesuatu lewat sudU
Ibu, padahal aku bukan Ibu. Data
disamping menggambarkan

superego yang dialami Anna ketika
dikucilkan oleh Ibu saat
menceritakan sesuatu. Anna dimata
Ibu selalu dipandang melakukan hal-
hal yang salah. Sehingga ia enggak
untuk meneritakan masalah yang
dialaminya saat ini.
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g. Cinta
Perasaan cinta bervariasi
dalam beberapa bentuk intensitas
pengalamanpun memiliki rentang
dari yang terlambt sampai kepada
yang amat mendalam, derajat tensi
dari rasa sayang yang paling tenang
sampai pada gelora nafsu yang
kasar. Jika demikian, esensi cinta
adalah perasaan tertarik kepada
pihak lain dengan harapan
sebaliknya. Cinta diikuti oleh

Ry adalah kekasih Anna. kemudian
Sky memandang Anna penuh
dengan sorotan yang
menggairahkan. Sehingga Anna
tenggelam dalam lamunannya.

Data: “ Anna terkejut, tidak sempat
bereaksi apa pun. Ini bukan pertama
kalinya, tapi ini terasa berbeda. Kali
ini ciuman yang Sky berikan begitu
menuntut, tidak selembut sebelum-
sebelumnya, tapi dengan sukses



membuat otak Anna membeku. rasa bersalah yang dipendam,

Kalau setiap kali Sky menciumnya menghukum diri sendiri, rasa malu,
Anna merasa kupu-kupu kesedihan, kebencian, dan cinta.
beterbangan di dalam perutnya, Ketujuh klasifikasi emosi tersebut
ciuman kali ini membuat Anna digambarkan  baik dan jelas.
merasakan sesuatu yang lain. Klasifikasi emosi  tergambarkan
Rasanya seperti dia yang menjadi melalui tokoh utama bernama Anna.
kupu-kupu itu sendiri, terbang, Hal ini juga di dukung oleh watak
melayang sampai dia merasa Anna yang lugu atau polos. Anna
tangan Sky meraba bagian termasuk  gadis biasa pada
tubuhnya.” (R.CN.ANNA.152) umumnya yang suka menggambar.
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